Merumuskan Tujuan SMART untuk
Administrasi Rumah Sakit

Pendekatan sistematis untuk menciptakan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu dalam
konteks pengelolaan rumah sakit modern. Perencanaan berbasis tujuan terukur menjadi kunci keberhasilan pelayanan
kesehatan yang efektif dan efisien.



Pentingnya Tujuan Spesifik pada Rumah Sakit

Tujuan yang spesifik dalam administrasi rumah sakit Tanpa tujuan spesifik, rumah sakit akan kesulitan
berfungsi untuk: menyelaraskan berbagai departemen dan fungsi dalam

. o _ mencapai visi bersama.
« Memfokuskan upaya seluruh lini administrasi pada

sasaran yang jelas
« Memperjelas arah pengembangan setiap departemen
« Meminimalisir kebingungan dalam pelaksanaan tugas

« Mempermudah identifikasi prioritas dan alokasi sumber
daya



Konsep Dasar SMART Goals

—0— —0— —0—

Spesifik (Specific) Terukur (Measurable) Dapat Dicapai

Tujuan harus jelas dan tidak Harus dapat diukur dengan (Achievable)

ambigu, menjawab pertanyaan indikator yang jelas untuk Tujuan harus realistis dan dapat
siapa, apa, di mana, kapan, dan menentukan kemajuan dan dicapai dengan sumber daya yang
bagaimana. pencapaian. tersedia.

Relevan (Relevant) Berbatas Waktu (Time-bound)

Harus selaras dengan visi, misi, dan tujuan strategis Memiliki tenggat waktu yang jelas untuk pencapaian
rumah sakit. dan evaluasi.

SMART Goals merupakan standar yang direkomendasikan dalam manajemen modern untuk memastikan perencanaan yang
efektif.



Penjelasan: Spesifik

Mengapa Harus Spesifik?

Tujuan yang spesifik memiliki kejelasan tentang:

Siapa yang bertanggung jawab

Apa yang ingin dicapai secara tepat

Di mana implementasi dilakukan

Bagaimana proses pelaksanaan

Tujuan spesifik mengurangi interpretasi multi-makna dan
memastikan semua pihak memiliki pemahaman yang
sama.

"Meningkatkan pelayanan" terlalu umum, sedangkan
"Mengurangi waktu tunggu pasien rawat jalan menjadi
maksimal 15 menit" lebih spesifik dan jelas.



Penjelasan: Terukur

95% 20min 99.5%

Tingkat Kepuasan Waktu Tunggu Akurasi Data
Target kepuasan pasien yang diukur Pengurangan waktu tunggu pasien dari Tingkat akurasi entry data rekam
melalui survei bulanan rata-rata 45 menit menjadi 20 menit medis elektronik

Tujuan yang terukur dinyatakan dalam angka atau indikator progres yang jelas, memudahkan evaluasi dan pelaporan
kinerja. Pengukuran memungkinkan manajemen untuk menilai apakah tujuan telah tercapai, perlu penyesuaian, atau
memerlukan intervensi lebih lanjut.



Penjelasan: Dapat Dicapai

Target Realistis

Mempertimbangkan kapasitas
rumah sakit dari segi infrastruktur,
SDM, dan anggaran yang tersedia.

Tantangan Optimal

Memberikan tantangan yang
mendorong peningkatan tanpa
menimbulkan frustrasi karena
terlalu sulit dicapai.

Analisis Kapabilitas

Melakukan kajian mendalam
terhadap kemampuan organisasi
sebelum menetapkan target.



Penjelasan: Relevan

Tujuan harus relevan dengan: Tujuan yang relevan mendukung pencapaian tujuan besar
organisasi rumah sakit dan memiliki dampak nyata pada
« Visi dan misi rumah sakit peningkatan layanan kesehatan.

« Regulasi kesehatan nasional
« Standar akreditasi rumah sakit
« Kebutuhan pasien dan masyarakat

« Tantangan kesehatan kontemporer

Relevans menjamin bahwa sumber daya tidak terbuang untuk tujuan yang tidak sejalan dengan arah strategis institusi.



Penjelasan: Berbatas Waktu

Penetapan Target Deadline Pencapaian
Januari 2024: Perumusan tujuan dan indikator kinerja Desember 2024: Batas akhir pencapaian target tahunan
1 2 3
Evaluasi Tengah

Juni 2024: Pengukuran progres semester pertama

Tujuan dengan batas waktu yang jelas menciptakan rasa urgensi, memastikan adanya deadline dan interval monitoring
yang teratur. Hal ini menjamin gerak cepat dalam implementasi, mencegah target mengambang tanpa kejelasan kapan
harus tercapai, serta memfasilitasi evaluasi berkala untuk memastikan progres sesuai rencana.



Urgensi SMART Goals pada Administrasi

Rumah Sakit

Integrasi Lintas
Departemen

Rumah sakit memerlukan
koordinasi yang baik antara unit
layanan medis, penunjang, dan
administrasi.

Tekanan Standar
Akreditasi

Tuntutan akreditasi nasional dan
internasional mengharuskan rumah
sakit memiliki sistem perencanaan
dan evaluasi yang terukur.

Kompetisi Pelayanan

Persaingan antar fasilitas
kesehatan mendorong kebutuhan
akan peningkatan kualitas yang
terukur dan terencana.



Kaitan SMART Goals dengan Smart Hospital

SMART Goals mendukung transformasi rumah sakit menuju konsep Smart Hospital dengan cara:

« Menyediakan kerangka terukur untuk integrasi sistem informasi

« Memfasilitasi perencanaan pengembangan layanan digital

« Mendukung adopsi teknologi kesehatan terbaru secara terstruktur
« Menyelaraskan investasi teknologi dengan kebutuhan operasional

« Memastikan proses digitalisasi manajemen RS berjalan sistematis



Strategi Menyusun Tujuan SMART untuk RS

Analisis SWOT

Identifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman yang
dihadapi rumah sakit

Monitoring Berkala

Lakukan pemantauan reguler dan
evaluasi pencapaian

Kolaborasi Lintas
Departemen

Libatkan tim dari berbagai unit:
medis, keperawatan, SDM, IT,
keuangan, dan manajemen

Perumusan Tujuan

Formulasikan tujuan yang
memenuhi kriteria SMART
berdasarkan hasil analisis

Dokumentasi

Catat secara formal dan
komunikasikan kepada seluruh
pemangku kepentingan



Contoh Rumusan Tujuan SMART: SDM

"Meningkatkan jumlah tenaga medis terlatih telemedicine sebesar 20% dalam 6 bulan
melalui program pelatihan sistematis dan sertifikasi resmi."

Analisis SMART:

« Spesifik: Fokus pada pelatihan telemedicine

« Terukur: Target peningkatan 20%

- Dapat dicapai: Realistis dengan program pelatihan yang ada
« Relevan: Mendukung layanan kesehatan jarak jauh

- Berbatas waktu: Jangka waktu 6 bulan

Indikator keberhasilan:
jumlah tenaga medis yang
menyelesaikan pelatihan dan
mendapatkan sertifikasi
kompetensi telemedicine.



Contoh Rumusan Tujuan SMART: Keuangan

G 95% D 50% G 100%
Target Efektivitas Klaim Pengurangan Waktu Proses Digitalisasi Dokumen
Meningkatkan persentase klaim BPJS Menurunkan waktu pemrosesan klaim Mengubah seluruh proses klaim dari
yang disetujui dari 85% menjadi 95% dari rata-rata 14 hari menjadi 7 hari manual menjadi digital

dalam 12 bulan

Pengukuran: persentase klaim yang diterima dibandingkan dengan total pengajuan, dibandingkan dengan periode
sebelumnya.



Contoh Rumusan Tujuan SMART: Pelayanan
Pasien

"Menurunkan waktu tunggu pasien poliklinik dari rata-rata 60 menit menjadi maksimal 30 Monitoring dilakukan
menit dalam jangka waktu 1 tahun melalui optimalisasi sistem antrian dan penjadwalan melalui survei waktu
digital." kedatangan hingga mulai
konsultasi dan data
Analisis SMART: sistem antrian digital.

« Spesifik: Fokus pada waktu tunggu poliklinik

« Terukur: Dari 60 menit menjadi maksimal 30 menit
- Dapat dicapai: Realistis dengan optimalisasi sistem
« Relevan: Meningkatkan kepuasan pasien

« Berbatas waktu: Target 1 tahun



Contoh Rumusan Tujuan SMART: Digitalisasi
Administrasi

1 Fase 1: Q1-Q2 2024

50% dokumen admisi pasien terinput digital pada sistem SIMRS

2 Fase 2: Q3-Q4 2024
75% dokumen admisi pasien terinput digital pada sistem SIMRS

3 Fase 3: Q1-Q% 2025

100% dokumen admisi pasien terinput digital pada sistem SIMRS

Indikator keberhasilan: perbandingan jumlah dokumen elektronik versus dokumen manual yang digunakan dalam proses
admisi pasien, dengan target akhir paperless pada akhir 2025.



Implementasi: Penjadwalan & Monitoring Per

Progres

Struktur Timeline Implementasi

« Kuartalan: Evaluasi pencapaian per tiga bulan
« Bulanan: Monitoring indikator kinerja utama
 Mingguan: Rapat koordinasi tim pelaksana

« Harian: Pengumpulan data real-time

Setiap level memiliki format laporan dan metode review
progres yang terdokumentasi secara sistematis.

Dashboard monitoring terintegrasi memungkinkan
visualisasi progres setiap tujuan SMART dengan indikator
warna dan grafik tren.



Melibatkan Stakeholder dalam Penetapan

Tujuan

Direksi

Memberikan arahan strategis dan
persetujuan akhir tujuan

Perwakilan Pasien

Menyuarakan harapan dan
kebutuhan dari sisi pengguna
layanan

Staf Administrasi

Memberikan perspektif implementasi
proses administratif

Kepala Bagian

Menyusun tujuan operasional sesuai
kapasitas departemen

Dokter

Memberikan perspektif klinis dan
kebutuhan pelayanan medis

Perawat

Memberikan masukan terkait proses
perawatan pasien



Tools Pendukung Perumusan dan Monitoring
SMART Goals

Tools Digital

Dashboard performa SIMRS (Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit)

Aplikasi project management khusus kesehatan
Software analisis KPI dengan visualisasi grafis

Sistem notifikasi pencapaian milestone

Tools Konvensional

Formulir monitoring manual untuk area tanpa akses
digital
Template dokumentasi tujuan SMART standar

Papan visual progress di ruang rapat manajemen

Buku pedoman perumusan tujuan SMART untuk rumah
sakit



Key Performance
Indicators (KPI)

Penggunaan indikator kinerja
spesifik sangat penting untuk
rumah sakit, meliputi:

« BOR (Bed Occupancy Rate)

« ALOS (Average Length of Stay)
- Tingkat kepuasan pasien

« Waktu tanggap IGD (Instalasi
Gawat Darurat)

Review Berkala

Penetapan jadwal evaluasi yang
terstruktur untuk memantau
progres:

o Evaluasi bulanan oleh
manajemen menengah

« Evaluasi triwulanan oleh direksi
dan kepala departemen

o Audit kinerja tahunan

Benchmarking

Melakukan perbandingan
pencapaian dengan standar
eksternal, seperti:

o Standar nasional (Kementerian
Kesehatan)

o Standar akreditasi
internasional (JCI, WHO)

« Kinerja rumah sakit sejenis
yang unggul



Studi Kasus: Sukses Merumuskan SMART

Goals di Rumah Sakit A

Tantangan Awal
Rumah Sakit A menghadapi masalah:

« Sistem rujukan manual yang lambat
« Tingginya tingkat penolakan klaim BPJS

« Koordinasi antar departemen yang buruk

Pendekatan SMART

Manajemen merumuskan tujuan SMART untuk setiap
masalah dengan timeline dan indikator spesifik.

Hasil Dicapai

Integrasi rujukan digital naik 40% dalam waktu 8 bulan
Jumlah klaim BPJS tertolak turun 30% dalam 1 tahun

Waktu respons antar departemen turun dari 24 jam
menjadi 4 jam



Kendala Umum dalam Implementasi SMART
Goals di RS

Minimnya Data Baseline SDM Belum Terbiasa Target Terukur
Banyak rumah sakit tidak memiliki data awal yang Staf kesehatan sering fokus pada aspek klinis dan
akurat sebagai dasar penetapan target, sehingga sulit kurang terbiasa dengan pendekatan manajemen
menentukan nilai terukur yang realistis. berbasis target numerik yang ketat.

Adaptasi Teknologi Baru Kompleksitas Layanan RS

Implementasi sistem monitoring digital memerlukan Rumah sakit memiliki beragam layanan dengan

kurva pembelajaran yang curam dan sering menghadapi karakteristik berbeda, sehingga sulit menyusun metrik

resistensi dari pengguna. yang seragam dan adil.



Solusi Mengatasi Kendala

Strategi Peningkatan Kapasitas Pendekatan Bertahap

« Pelatihan penyusunan indikator dan pengukuran kinerja « Mulai dari departemen dengan data yang paling
untuk seluruh manajer dan supervisor lengkap

« Workshop pengenalan konsep SMART Goals bagi « Implementasi pilot project dengan skala kecil

seluruh staf . Evaluasi dan perbaikan sebelum penerapan skala penuh

« Pendampingan teknis integrasi sistem untuk tim IT dan . Dokumentasi pembelajaran untuk implementasi
manajemen data berikutnya

« Program mentoring antar departemen untuk berbagi
praktik terbaik



Manfaat Jangka Panjang untuk RS
A+ 25% 92%

Akreditasi Efisiensi Kepuasan
Peningkatan nilai akreditasi Kenaikan efisiensi operasional hingga Tingkat kepuasan pasien yang terukur
nasional/internasional berkat 25% melalui pengurangan pemborosan dan meningkat signifikan
dokumentasi kinerja yang terukur dan optimalisasi proses

Implementasi SMART Goals secara konsisten membawa transformasi sistemik dalam operasional rumah sakit, mendorong
budaya perbaikan berkelanjutan yang berbasis data.



Ringkasan: Langkah Menuju SMART Hospital

Fondasi: SMART Goals di Tiap Divisi

Mulai dengan perumusan tujuan SMART untuk setiap departemen sebagai dasar transformasi. Pastikan keselarasan
antar departemen dan komitmen manajemen puncak.

Integrasi Sistem Monitoring

Kembangkan infrastruktur digital untuk pemantauan real-time dan analisis data. Hubungkan sistem informasi
departemen menjadi satu dashboard terintegrasi.

Adaptasi Berkelanjutan

Terus perbarui tujuan dan metrik sesuai regulasi kesehatan terbaru, perkembangan teknologi, dan ekspektasi
pasien yang terus berkembang.



Kesimpulan & Ajakan Implementasi

SMART Goals menjadi kunci utama dalam menciptakan:

« Transparansi dalam pengukuran kinerja rumah sakit

« Akuntabilitas yang jelas bagi setiap pemangku kepentingan
« Peningkatan mutu pelayanan yang berkelanjutan

- Efisiensi operasional yang optimal

« Kepuasan pasien dan staf yang lebih tinggi

"Rumah sakit dengan tujuan yang SMART adalah rumah sakit yang siap menghadapi tantangan
kesehatan masa depan.”



